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RINGKASAN

RABANT ISLAMIYAH. Telaah Budidaya Jamur Kancing (Agaricus
bisporus (Lange) Sing.) dan Jamur Merang (Volvariella vol-

vacea (Bull, ex Fr.) Sing.) di Proyek Baros, PT TATA WISA~
TA Sukabumi (Dibawah bimbingan AGUSTIN WYDIA GUNAWAN, se-

bagai pembimbing I, .dan OKKY 3. DHARMAPUTRA; sebagal pem-

bimbing II). |

Saat ini jamur mulai banyak dibudidayakan karena
mempunyal npilai gizi dan nilai ekonomi yang tinggi.

Jamur yang dibudidayakan di Proyek Baros, PT TATA
WISATA, Sukabumi terdiri dari jamur kancing dan jamur me-
rang. Budidaya jamur kahcing meliéﬁﬁi tabap penyediaan:
bahan untuk membuat kompos, bibit jamur, tanah 'casing'.
Setelah itu dilanjutkan dénggnfpemﬁuatan kompos, pasteuri-
sasi kompos, penanaman bibit,'péﬁaﬁenan'dan penénganan
pasta panen., 'Sedangkan pada bﬁdidé&a'jamur merang meiif:
puti tahap yang sama seperti-paéé'bﬁdi&aya jamur kancing
akan tetapil tanpa adanya tahap'peh&ediaan tanah ‘casing’.

Pada budidaya jamur kancing, bahan utama untuk mem-
buat kompos ialah ampas tebu, sedangkan pada budidaya Jja-
mur merang bahan utama untuk membuat kompos ialah kapas
sisa pemintalan.

Hasil panen yang diperoleh belum optimum karena sis-

tem isolasi subu udara di dalam rumah Jamur kurang ﬁig%gg%

o

na, Selain itu, kualitas bibit jamur yang digﬁgﬁﬁ%ﬂ
' # T

mempengaruhi hasil panen yang didapatkan. f
3
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PENDAHULUAN

Latar Belskang
Jamur terdiri dari berbagal Jjenis, ada yang beracun

dan ada yang dapat dimakan, Jamur yang dapat dimakan mu-
lai banyak dibudidayakan karema dapat dijadikan bahan pa-
ngan yang mempunyail nilai gizi tinggi (Tabel Lampiran 9),
selain itu Juga merupékan mata dagang 3ang menguntungkan.

Limbah pertanian dar agroindustri seperti jerami
‘padi, serbuk gergaji, daun pisang kering, ampas tapioka,
ampas tebu dan kapas sisa pemintalan dapat dijadikan me-
dium tumbuh Jamur sehingga dapat memberikan nilai tambahb
terhadap limbah pertanian éan-agroindustrﬁ tersebut,

Teknik budidaya Jamur bérmaCam-macém; aéa yang tra-
disional dan ada yang lebih maju. Budidaya jamur ada
vang diuszhaksn secara sambilan dan ada yang dijadikan
usaha pokok sumber matz pencarian,

Contoh Jjamur yang sudsh dibudidayskan ialah jamur
kuping (Auricularia auricula) (Quimioc dan de Guzman,

1982}, jamur kancing (Agaricus bisporus), jamur musim di-

ngin‘atau 'winter mushroom' (Flammulina velutivpes), jamur

tiram (Pleurotus spp.) dan jamur merang (Volvariella
volvacea) (Chang dan Miles, 1982).

Jamur kancing lebih banyak dibudidayakan di daerah
subtropik seperti Eropa dan Amerika Serikat, sedangkan



Jamur merang lebih umum dibudidayakan di daerah tropik
sepertl Asia Tenggara dan khususnya di Indonesiaz.

Dengan berkembangnya teknologl tepat guna maka ja-
mur kancing sudah dapat dibudidayakan di daerzbh tropik
sepertli Indonesia.

Budidaya Jjamur kancing yang dilakukan di Proyek Ba-
ros bertujuan untuk membuktikan bahwa dergan teknik seder-
hana jamur ini dapat dibudidayzkan. Selain itu juga uvn-
tuk mencari medium tumbuh yang tepat sehingga dapat me-
ningkatkan hasil panen. Budidaya jamur kancing merupakan
proyek percontchan untuk pengembangan uszha selanjutnya,

Budidaya jamur merang dilakukan dengan tujuan untuk

menjajaki kemungkinan usaba jamur ini,

Tujuan
Praktek lapang ini bertujuan untuk mengetahui can
mempelajar: cars budidaya jamur yang dilalukan di Proyek
Baros PT TATA WISATA, Sukabumi., Selain itu untuk memper-
oleh informasi tentang masalah yang dihadapi dalam bucdi-

daya jamur,



KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

Lokasi dan Waktu Praktek lLapan

Lokasi praktek lapang ialah di Proyek Baros milik
PT TATA WISATA yang terletak di Desa Neglasari, Kecamatan
Nyalindung, Kabupaten Sukabumi. Lokasi ini terletak
7;5 km sebelah selatan kota Sukabumi, dengan ketinggian
585 m dari permukaan laut. Peta lokasi dapat dilihat pa-
da Gambar Lampiran 1.

Praktek lapang &ilaksaﬁakan“dari'bulan;quli sampai
dengan September 1988,

Seljarah Perugshaan

PT TATA ﬁiSATA_di&irikan_pada taﬁggallslnésember'
1573 di'JéRérﬁa; P@rusahaan.ini,pa&a mﬁlanyé.ﬁergexah
dibidang 'Onshore/Offshore catering aﬁ&-sup}ies?'yaitw«
bidang penyedia dan pengirim makanan untuk karyéwan*pera
tambangan minyak'yang berada di darat dan lepas pantai.

Pada pertengahan tahun 1986 perusahaan ini mulai
meluaskan usaha dibidang agroindustri yang ditekankan pa-
da segt agribisnis., Salah satu proyek agribisnis-gang
didirikan ialah Proyek Baros dengan struktur crganisasi
yang dapat dilihat pada Gambar Lampiran 2.

Pada mulanya Proyek Baros mengusahakan peternakan
ayam pedaging sedangkan budidaya jamur kancing mulai di-
lakukan pada bulan Agustus 1986, Dua tahun kemudizn Gl

mulai percobaan budidaya jamur merang,



L
Diharapkan hasil percobaan budidaya jamur ini dapat

dikembangkan lebih lanjut sehingga akan menambah mata da-
gang yang diusahakan,



BUDIDAYA JAMUR KANCING

Budidaya jamur kancing yang dilakukan di Proyek
Baros meliputi tahap penyediaan: bahan untuk membuat
kompos, bibit jamur, tanah ‘casing'. Selanjutnya d&ilalku-
kan penyiapan alat yang diperlukan. Tahap terikutaya izs-
lah pembuatan komnoa, pasteurlsasl kompos, penanam&n bl
bit, pemanenan dan penanganan pasca panen. Tahap terse-
but sallng berkaxtan sehingga set;ap tahap harws d,keraa—
kan secermat mungkin untuk’ meneanai keberhasxlan dalam

budidaya Jamur,

Penvediaan Bshan untuk Membuat Komggg

Bahan utama yang d&gunakan untuk membuat kompos me-
dium tumbuh jamur kancing talah ampas tebu yang é&peroleh
dari Proyek Bunga Mayang, Lampung. Bahanﬂlaxn-xang digu~
nakan ialah 'c_hzc_k_er_i_ Manure Sekam* (5}15) -gaﬁg- ‘merupakan
campuran_antéra kotoran ayam'dan.sekam padi dan didapat
Gari peternakan ayam Proyek Baros sendiri.

Urea, ampas tapioka dan kapur (CaCO3}‘merupakan ba~
han tambahan dalam pembuatan kompos yang didapat dari se-
kitar Sukabumi,

Penvediaan Bibit Jamur
Bibit jamur kancing ¢limpor dari perusahaan Royal

Champignon Belanda yang terdiri dari tiga Jenis yaitu:
2h-A, 26-A dan U-3, Sedangkan yang digunakan saat ini



ialah bibit dari jenis 24-A dan 26-A (Gambar 1). Bibit

didatangkan setiap dua bulan, Bila tidak langsung digu-
nakangumaka bibit disimpan dalam kotak pendingin pada su-
hu 2*6”6 (GéﬁbérIZ);  Pada suhuftérséﬁé£:biﬁit dépat Gi-

simpaﬁ:paiingflama 6 bulan,

BuA.Jénis:EiSiﬁ Séﬁﬁf Khnéing yang
Digunakan di Proyek Barcos: A, Je-
nis 24~ B, Jenis 26-4

Eibitfjamur kancingiéikemas:&alam botol plastik
yang bervolume 3 liter. Medium bibit ialah sejenis biji-
pijian seéperti gandum,

Bibit jamur merupzkan miselium yang tumbuh dan me-
nyelimuti b ji-bi jiam tersebut. Bibit yang baik yaitu
bila miéelium yang menyelimuti mééium bibiﬂ-terlihat pit=

tih seperti kapas, Sedangkan bila miselium itu berwarna




putih kecoklatan atau putih kekuningan maka bibit terse-
but sudah tidak baik,

" Gambar 2, Kotak Pendingin untuk Henyimpan
Bibit

Penyedlaan Tanah 'Casing!

'Casing' ialah proses penutupan tanah di atas kom-
pos yang telzh diselimuti oleh miselium., Tujuananya yaitu
untuk menginduksi terbentukaya tubuh buak, meanjaga kelem-
baban kompos serta mengurangi karysakan kompos dan mise-
liuvam,

Sebetulnya tanzh yang digunakan ialah tanah gambut
atau tanah kebun yang diambil dari lapisan 'subsoil’'.
Tetapl tanah 'casing' yang digunakan di Proyek Baros di-

impor dari Belanda dan dikemas dalam kantung plastik,



apan t dan Perlengka
Penviepan lat
Kéfél7UéQ§ .A1éﬁ-ihi.ﬁéﬁgﬁésilkéﬁ ua??Panas untuk
proses pasteurisasi kompos (Gambar 3 A).

Tangki Minyak Tanah dan Kompor Tekan. Tangki mi-

nyak tanah digunakan untuk menampung minyak tanah dengan
kapasitas 75 liter (Gambar 3339. Tangki ini dilengkapi
dengén pompa Kompresor yang berfungsi untuk menaikkan
tekanén udara dalam tangki. Sedangkan kompor tekan ber-
fungs%iuntuk memanaskah air dalam ketel wap.

tTunelf, Alat ini ¢igunakan untuk menampung kompos
jadi‘lmPrdseé pasteurisasi kompos dilakukan di dalam "tu-
nelt (Ggmbar 4 A) dengan jalan mengalirkan uap panas dari
ketél"uap-sehingga sﬁhu»kompos»meaingkat. Untuk mengeta-
hui péaiﬁgkatan suhu kompos, maka tunel dilengkapi dengan
peagukur suhu:elektronik Selain itu Juga dilengkapi: de-

ngan alat an ;k'ﬁembantu sirkulasi uan panas, alat ini

éisebut t '(;amﬁar 4 B). .

Alat Lalnnxg Alat lalnnya yang dlner lukan yaitu
aekonfwatuk mengaduk é&n membalik kompos, kerangang bambu

untuk meﬁgangkwt kcmpos, tlmbangaa kasar untuk menimbang

bahan k@mpos, termometar untuk m_agukur s&h&'kempos, pe~-

'_ untuk menéesxnfaksx rumah Jamur, pisaw kecil un-

_rsihkan jamur yang telah dipanen, tlmbangan ha-

lus untuk _enimbang jamur ha511 panen/dan'plastWK untuk

mengemas jamur yang akan dipasarkan.



Gambar 3, Ketel Uap (A)
Tanzh (B)

-
S
o
oy

o

Gambar 4., ‘Tunel' (A) dan 'Blower' (B).
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Penyiapan Perlengkapan

Dalam setiap budidaya jamur, perlengkapan budidaya
sangat diperlukan. Perlengkapan budidaya;jamur kancing
ialah rumah jamur beserta bak tananm,

Rumah Jamur. Rumzbh jamur uvntuk budidaya jamur kane
cing merupakan bangunan yang semi permanen, Dindingnya
terbuat dari tripleks dengan ukuran 3 x 2 x 1,8 m., Lantai
rumah Jjamur terbuat dari semen. Selain itw dilengkapi pu-
la dengan alat pemdingin udara ('Air Conditioning') yang
mempunyal kekuatan 1 pK dan ada juga yang 2 pK. Fungsi
pendingin udara yaitu untuk mengatur subu rumzh jamur saat
budidaya dilakukan., Di bagian dalam rumsh jamur dileng-
kapi demgan rak untuk bak tanan,

Bak Tanam, Bak tamam digunakan untuk tempat komoos
yang telah selesal dipasteurisasi, selain itu juga tempat
menanam bibit Jamur, Bak ini terbuat dari bambu dengan
vkuran 1,5 X 0,6 x 0,2 m,

Satu rumah Jamur berisi enam bak tanam yang terle-
tak tiga lajur di kiri dan tiga lajur @i ksnan rumal ja- -
mir, Satw bak tanam dapat menampung kurang lebih 105 kg
kompos jadi,

Pembuatan Komvos
Pemﬁaaﬁén kompdé~merupakan tabhap penting dalam budi-~
daya jaﬁuffkéncing karena kompos merupakénfme&ium tumbuk

jamur ﬁérsébut. Untuk membuat kompoé éipériﬁkan suatu



I
formula yang digunakan sebagai pedoman tentang jenis dan
jumliah bahan yang diperlukan., Formula yang digunakan pa-
da saalt praktek lapang tertera pada Tabel 1.

Setiap jamur tumbuh pada medium yang memiliki nisbahb

C/H tertentu. Jamur kancing membutuhkan nisbah C/N sebe-
sar 26:1, Nisbah C/N kompos diperhitungkan pada saat pe-
nyusunan formula berdasarkan kandungan karbon dan nitro-
gen per berat kering bahan. Berdasarkan formula pada Ta~
bel 1 maka nisbah C/N kompos ialakb 345,3?:?3,16 kg N atau
setara dengan 26,2%:1, Sumber karbonnya berasal dari am-
pas tebu, CMS dan ampas tapioka, seééngkan nitrogennya
selain berasal dari bahan-bahan ini juga berasal dari
urea,

Tabel 1. Formula Bahan untuk Membuat Kompos
. Jamur Kan01ng

Pagl g:gig Air iﬁiﬁﬁg ‘Nitrogens Karbom

kg % kg % kg —Z kg
Ampas tebu 478,00 47 253,34 0,25 0,63 56 141,87
"Chicken Ma~ -

nure Sekam' 548,00 25 411,00 2,20 $,04 30 123,30
Ampas tapioka 175,00 18 143,50 C,35 0,50 56 80,20
Urea 6,50 -~ 6,50 46,00 2,99 == -
Gipsum 28,000 -- 28,00 -~ -- - e

Total 1 253,50 842,39w 13,16 345,17 ..




12

Pembuatan kompos dikerjakan dalam ruang tersendiri
yang letaknya berdekatan dengan gudang penyimpanan bahan
kompos sehingga mempermudah pengerjaannya. Pada awal
pembuatan kompos, ampas tebw disiapkan dan ditimbang se-
sual dengan jumlah yang tercantum dalam formula,

Kadar air ampas tebu yang digunakan ialah 47 %.

Hal ini disebabkan karena telzh lama disimpan dalam gu-
dang. Oleh karena itu diperlukan air yang lebih banyak
untuk membasahi bahan tersebut saat pencampuran, Bila
ampas tebu belum disimpan terlalu lama, kadar airpya ber-
kisar antara 60-70 % sehingga lebih sedikit air yang di-
perlukan guna membasahi bahan tersebut dibandingkan de-
ngan ampas tebu yang telabh lama disimpazn,

Setelah ditimbang ampas tebu dihamparkan di lantai
ruang pengomposan uatuk pengerjaan selanjutnya,

Seperti halnya deagan ampas tebu, CMS juga ditim-
bang sesuai dengan jumlah yang ditentuksn dalam foraula,
kemudian dicampur dengan ampas tebu sambil diaduk agar
tercampur rata, Selanjutaya campuran ini dibasahi dGengan
cara menyemprotkan alir dengan selang plastik, Sambil c¢i-
basahi, campuran diaduk, Penyiraman dilalcukan sampat ka-
dar alr mencapal 70 %, Penaksiran kadar air éilakukan
dengan cara meremas campuran, Apabila hanya sedikit air
yang menetes darl campuran maka kadar airnya diperkirakan

telah mencapal 70 %,
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Pengerjaan selanjutnya ialah menumpuk campuran ter-
sebut dengan ukuran tumpukan 1-1,5 x 1,5 x 2,5 m. Kemu-
dian tumpukan ini ditutup dengan plastik dan di setiap
sisinya ditopang pagar bambu, Pada bagian atas tumpukan
disisipkan 3 buah termometer dengan letak yang agak ber-
Jauban dan tiga buah termometer lain ditepinya, Dari
termometer ini dapat diketahui suhu kompos selama pengom-
posan berlangsung., FPencatatan subu kompos dilskukan se-
tiap pagi hari pada pakul 8.50.

Pada umumnya pemboagkaran dan pembalilzan tumpukan
sambil menambahkan ampas tapioka dan gipsum dilakukan pa-
¢z hark kelima. Campuran diaduk agar ampas tapioka dan
gipsum tercampur rata dan setelah itu ditumpuk kembali
serta dilepiskt plastik,

Pembongkaran kedua dilakukan lima hari kemudian dan
saat itu urea ditambahkan lalu diaduk sampai tercampur
rata. Campuran ditumpuk kembali dan dilapisi plastik di-
setiap sisinya., Untuk pembongkaran selanjutnya dilskukan
setiap lima hari sekali sampai pengomposan selesai,

Pengomposan seleszi p&éa.hari ketiga puluh, Ciri
kompos yang sudah jadi ialah warnanya agak coklat tua dan
apabila digenggam terasa berlendir, pH 7,0-7,2 dan kadar

airnya kurang lebih 70 %. _
Kompos kemudian dimasukkan ke dalam ®tunel'! untuk

dipasteurisasi, !Tunel' dapat menampung ?60'kg komypos,
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Pasteurisasi Xompos

Pasteurisasi kompos bertujuan untuk membunuh hama
dan penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan jamur yang
dibudidayakan. Fungsi lainnya ialah untuk menghindari
fumbubnya cendawan yang dapat menjadi pesaing dalam mem-
peroleh nutrisi bagi jamur kancing,

Cara yang digunakan untuk mempasteurisasi kompos
yaitu dengan jalan mengalirkan uap panas dari ketel uap
ke dalam *tunel' sehingga suhu kompos meningkat.

Setelah kompos dimasukkan ke dalam 'tunel', pintu
‘tunel' ditutup rapat. Pipa penyalur uap panas dibubung-
kan ke "tunelf,

Uap banas yang mengalir dari ketel uap meagakibat-
kan subu kompos meningkat., Bila suku kompos telsh menca-
pai 50-52 C, pengaliran uap panas dihentikan serta subu-
tersebut dipertahankzn selama dua jan,

Setelah itu suhu ditingkatkan lagi hingga mencapail
56-58 C, Kompor dimatikan, pemgaliran uap dihentikan dan
suhu tersebut dijaga selama delaran jam,

Selanjutaya subu diturunkan hingga 45-47”0"&eagaa
Jalan membukz jendela ‘tunel', Jika subu telszh fu?un
hingga mencapai kisaran di atas, Jendela ditutup kembali
dan suhu dijaga selama 48 jam. Setelah itu subu diturun-

kan kembali dan dipertahankan pada 44~46 C selama 24 jam,
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Tahap akhir pasteurisasi ialah tahap penyesuaian

suhu kompos agar dapt ditanami bibit (‘cooling down'),
dalam hal ini suhu kompos dibiarkan turun hingga 25~28 C,

Penanaman Bibit

Kompos yang telah selesai dipasteurisasi kemudian
dimasukkan ke dalam bak tanam yang telah didesinfeksi
dengan formalin 2 %, Rumah jamur juga didesinfeksi dGe-
ngan desinfektan yang sama,

Botol bibit dikeluarkan dari kotak pendingin dua
Jan sebelum.penanamgg. Untuk tiga bak tanam dibﬂtuhkan
sebanyak satw botol bibit (volume 3 liter).

Bibit ditebarkan di‘atés kompos secara merata dan
'setelah itu kompos ditutup plastik untuk menjaga kelem-
baban serta’ meagnrangi penguapan air,

Selangutnga bak tanam dimasukkan ke dalam rumah ja-
mur dan diletakkan di atas rak,.. Subu rumah jamur diatur
pada 22-26 C dan dipertabankan sampei tiba waktu5'¢é+

sing?®,

Miselium tumbuh dan menutupi permukaan}ko”

lah 15-20 hari sejak bibit ditamam. Pada saat ini
sing' dapat dilakukan, e
Plastik bak tanam d1baka Gan - kemudlan tanah ?Ca31ng'
diberikan di atas keapos setebal 3 cm., Suhu rumah Jjamur
diatur agar berada pada 22 C, Setelah itu plastik bak

tanam ditutup kembali seperti semula,



16
Seminggu setelah ‘casing', plastik pemutup kompos
dibuka kembali dan dilakukan ‘scratching'! yaitu pengga-
rukkan tanah 'casing! agar pertumbuhan miselium tersebar
rata, dan dengan "scratching' ini diharapksan primcrdium
Yang terbentuk lebih banyak, Jika pada tahap ini kompos
kering, maka dilakukan penyliraman secukupnya., Selanjut-
nya subu diatur pada 20-22 C,
Sepuluh hari kemudian, plastik penutup dibuka dan
- miselium tampak membentuk primordium (Gambar 5)., Pada

szat ini suhu diturunkan lagi hinggz 16-18 C,

Gambér-5, Tubuh Buah'Jamur Kancing pada
Kompos dalam Bak Tanam di Ru-
mah Jamur
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Pemanenan dan Penanganan Pasca Panen

Panen pertama dilakukan dua minggu setelah primor-
dium terbentuk, Pemanenan dilakukan setiap satu atau dua
hari sekali selama satu bulan,

Pemetikan tubuh buah dilakukan dengan hati-hati
untuk menjaga agar miselium, primordium ataupun tubuh bu-
ah yang belum siap dipsnea tidak ikut terpetik,

1

Cara pemetikan tubuh buah ialah sebagal berikut:
lima jari tangan mencengkeram pangkal tubuh buah yang me-
lekat di kompos, setelah itu jamur diputar perlzhan sam~
bil ditarik ke atas, Jika tubuh buzh telah dipetik maks
kompos yang masih melekat dibersihkan dengan cars memo-
tong pangkal tububk buahk (Gambar 6). Pembersiban ini di-

lakukan di dalam rumah jamur,

Gambar 6, Pemotongan Pangkal Tubuh Buah
untuk Membuang Kompos yang Me-
lekat
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Jamur yang telah dipanen kemudian ditimbang dap di-~
masukkan dalam kemasan plastik, Setiap kemasan berisi
250 g jamur, |

Pemasaran dilakukan tiga kali dalam seminggu yaitu
pada hari Senin, Rabu, dan Jum'at, Jiks jamur belum da-
pat dipasarkan setelah panen, maka jamur disimpan dalam
kotak pendingin pada suhu 6 €, Pada subu rendah metabo~
lisme tubub buah jamur lambat (Nichols, 1985), sehingga
jamur yang disimpan dalam kotak perdingin tetap segar. .

Jamur dipasarkan ke pasar swalayan ataw hotel di
Jakarta dalam keadaan segar dengan harga Rp 5 00C/kg.
Untuk menjaga kesegaran jamur selama pengangkutan ke Ja-
karta, mobil yang digunakan untuk mengangkut jamur &i-
 lengkapi dengan kotak pendingin, Suhu kotak pendingin

ini izlzh 6 C,



BUDIDAYA JAMUR MERANG

Budidaya Jamur merang sudah banyak dilakukan di Inp-
donesia, Hal ini disebabkan karena jamur merang tumbukh
dengan baik di iklim tropik seperti Indonesia, Budidaya
Jamur merang yang dilakukan oleh petani di pedesaan masih
sangat sederhana, karena medium yang digunakan tidak di-
komposkan terlebih dahulu.

Walaupun demikian, teknik budidaya Yang lebih maju
- mulai banyak digunakan, Pada teknik ini medium tumbuh
dikomposkan terlebih dzhulu.,

Budidaya jamur yang dilakuken ¢i Proyek Baros meru-
pakan salah satu contoh budidaya dengan teknik_yangmlebih
ma ju,

Tahap budidaya tersebut meliputi penyedizan bzhan
untuk ﬁembuat kompos dan penyediaan bibit jamur, Xemudi

!

an dilakukan penyiapan alat dan veriengkapan yang diper-
lukan,

Tabap berikutnya ialah pembuatan kenpos, pasteuri-
sasi kbmpos, penanaman bibit, pemanenan dan penanganan
pasca panen. Tabap ini saling berkaitan sehingga setiap
tabap harus dikerjakan secermat mungkin uatuk mencapsi

keberhasilan dalam budidava,

Penyediaan Bahan untuk Membust Komposg

Bahan utama untuk membuat kompos medium tumbuh ja-

mur merang ialah kapas sisa pemintalan, Bahan int dibeldi
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dari pabrik pemintalan benang di Cibinong dengan harga
beli Rp 85/kg.,
Bahan lainnya seperti dedak halus, ampas tapioka

dan kapur (CaCOB) dibeli di sekitar Sukabumi,

Penyedizsan Bibit Jamur

Bibit jamur merang diperoleh dari Balai Penelitian
Tanaman Pangan (BALITTAN), Cimanggu, Bogor., Bibit dike-
mas dalam botol yang bexvqlume kurang lebih ¢,5 liter,

Botol bibit disimpan pada subu kamar 26-28 C sebe-
lunm digunakan, Biasanya bibit ditanam setelah 3~7 hari

sejak waktu pembelian,

Penyiapan Alat dan Perlengkapan

Penyiapan Alat
Alat yang diperlukan ialsh ketel uap seperti pada

budidaya jamﬁr kancing, begitu pula bhalnya dengan tangki
minyak tanah dan kompor tekan Yang digunakan,

Alat~zlat lainnya ialah sekop untuk mengaduk dan
membalik kompos, keranjang bambu untuk mengangkut kompos,
timbangan kasar, timbangan halus, termcometer, pisav ke~
cil, dan plastik untuk mengemas Jamur yang akan &ijual.
Penyiavan Perlengkapan |

Rumah Jamur, Tiang rumah Jamur terbuat dari bambu,
dindingnya terbuat dari plastik dengan tebal kurang lebih
0,5 mm, Ukuran rumzh Jamur ialah 3 x 2 x €5 m, Rumah
Jamur ini tidak dilengkapi dengan jendela ventilasi udara
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dan mempunyai pintu yang terbuat darli plastik, Pintu di-
buka dengan cara menggulung plastik ke atas., Sketsa ru-

mahh jamur ini dapat dilihat pada Gambar 7.

/ )
s
-

0,2 ]
2 m &
0,2 m’.['.
0,2 mf
J-
0,6 m 0,8 m
Gambar 7., Skeisa Rumah Jamur di Proyek

Baros

Pembuatan Xomvos
Pada awal budidaya jamur merang d¢ilakukan percobaan
dua macam form&larkgmpoa untuk satu rumah jamu: (Tabel 2).
Dedak halus pada formula I disubstitusi dengan ampas ta-
pioks (onggok kering) untuk formula II, Formula I ditem-
patkan déi rak pada lajur kiri dan formula II di.rak lajur

kanan,
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Tujuan percobaan ini ialah untuk mengetahui Peru-
bahan yang terjadi bila dedak halus disubstitusi dengan
ampas tapioka terhadap hasil panen.

Tabel 2, Formula Bahan untuk Membuat Kompos
Jamur Merang

Nomor formula Bahan Berat kering
) c-oaokgoooeo

I Kapas sisa pemintalan 150

CaCo5 5

Pedak halus 15

I1 Kapas sisa pemintalan 165

CaCOs 11

Ampas tapioka (onggok) G-

Pembuatan kompos dilakukan di ruang pengomposan.
Pengerjaan awalnya ialah menimbang kapas sisa pemintalan
dan CaCOB_sesuai dengan jumlah yang dicantumkan dalanm
formula, Kemudian kapas sisa pemintalan dibasahi dengan
air hingga kadar airnya mencapai 70 %.

Langkah selanjutnya ialah mencampur Cacoiwéengan
kapas sisa pemintalan yang telah dibasahi dan setelak itu
Campuran tersebut ditumpuk serta dilapisi plastik di se-
tiap sisinya, Ukuran tumpukan ini 1,5 x 1 x 1 m, Pada
bagian atas dan salah satu bagian sisi tumpukan disisipi

termometexr,
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Setelah empat hari tumpukan dibongkar dan dibalik
sambil ditambahkan dedak halus untuk formula I dan ampas
tapioka untuk formula II, Kemudian campuran tersebut gdi-
tumpuk dan dilapisi plastik,

Seminggu kemudian kompos dibongkar dan dibawa ke
rumah jamur. XKompos tersebut diletakkan di rak yang ber-
vkuran 3 x 0,6 x 0,2 m, Selanjutnya kompos dipasteurisa-

si.

Pasteurisasi Kompos

Pasteurisasi dilakukan dengan cara mengaiirkanwu"p
panas dari ketel uap ke dalam rumah jamur sehingga suhu
kompos naik menjadi 55-60 C yang akan dipertahankan sela-
ma i2 jam. Selanjutnya suhu dibiarkan turun hingga 48-
50 C dan dijaga selama 8 jam, Kemudian suhu dibiarkan
turun lagi hingga 34-35 C, Pada suhu tersebut konpos
telah selesai dipasteurisasi dan dapat ditanami bibit,

Penanaman Bibit

Bibit dikeluarkan dari botol bibit dan setelah itu
ditebarkan secara merata di atas kompos, Setiap rak mem-
butuhkan 1 botol bibit,

Setelah itw pintu fumah Jamur ditutup rapat agar
suhu di dalamnya terjaga antara 27-31 C,

Tujub hari setelah bibit ditanam miselium mulai me-
nutupi‘permukaan kompos, Sedangkan primordium mulai ter-
bentuk sepuluh hari setelah penanaman.
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Kemudian primordium berkembang menjadi bentuk kan-
cing dan setelah itu memasuki fase telur (Gambar 8D), Ja-

mur dipanen pada fase telur,

Gambar 8. Pertumbuhan Tubuh Buah Jamur Merang:
A, Primordium, B, Fase kancing,
C. Fase telur, D, Fase telur yang
siap c:i-:i‘.pal:w:nli BE. Fase pemanjangan
1

tangkai, F, dung Jjamur mulai mem-
buka, G, Tudung jamur telah terbuka
Jika terlambat dipanen maks jamur pa&a fase telur
memasuki fase pemamjangan tangkai tubuh buah dan akhirnya

tudung jamur terbuka,

Pemanenan dan Penanganan Pasca Panen
Panen pertama dilakukan pada hari ketiga belas se-

telah bibit ditanam, Panen dilakukan setiap hari selanma

dua minggu dengan waktu panen dua kali sehari yaitu pada

pagl hari (pukul 8.30) 4an siang hari (pukul 14.°9),
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Pemanenan dilakukan dengan cara yang sama seperti
cara memanen jamur kancing, Tetapi pembersihan tubuh bu-
ah dilakukan di luar rumah jamur. Kompos yang masih me-
iekat pada tubuh buah dibuang dengan jalan memotong pang~ -
kal tubuh buah. Setelah itu jamur ditimbang dan dikemas
dalam kantung plastik. Setiap kantung plastik. berisi
500 g jamur,

Jamur dipasarkan dalam keadaan segar,; oleh karena
itu harus dipasarkan segera setelah panen sebab jamur me-
rang tidak dapat disimpan lama, Jamur yang disimpen se-
lama satu hari pada suhu kamar mengakibatkan tucdung jemur
terbuka atau jJamur menjadi kisut. o

Jamur dipasarkan ke rumah makan atau pedag&#g.jamur
01 Sukabumi dengan harga Rp 1 900-2 000/kg. . Jamtzsyang
fudungnya telah terbuka masih dapat dijual ke. pedagang
jemur demgan harga yang lebih rendah yaitu Rp 1 250/kg.



PEMBAHASAN

Budidaya Jamur Xancing

Pada umumnya budidaya jamur kancing di Proyek Baros
telah dikerjakan dengan benar, Komposisi dan Jjenis bahan
yang digunakan untuk membuat kompos medium tumbuh jamur
kancing berbeda dengan komposisi dan jenis bahan yang
umum digunakan di negara lain seperti Filipina atau nega-
Ta-negara ¢l Eropa dan Amerika Serikat. Umumnya negara-
negara tersebut menggunakan campuran jerami dan rabuk ku-
da untuk bahazn utama kompos, tetapi di Proyek Barcs bahan
utama untuk membuat kompos ialah ampas tebu. Bahan ini
merupakan salah satu alternatif babhan utama kompos (Hz-
¥é8', 1978aY), |

Ampas tebu merupakan sumber karboﬁ untuk nutrisi
jemur. Karbom yang terkandung dalam ampas tebu terdapat
dalam polimer senyawa gula seperti selulosa (55 %), Xilan
(20 #) dan lignin (15 %) (Tabel Lampiran 4),

Penggunaan CMS yang merupakan campuran kotoran ayam
dan sekam berfungsi untuk memperbaiki komposisi nitrogen
kompos serta dapat dianggap sebagai sumber inokulum mi= -
kroba saat Proses pengomposan, . Blassnya bahan Yang digu-
nzkan ialah rabuk kuda (Bayes, 1978b). Oleh karena kétor-
an ayam lebih mudah didapat di Proyek Baros, maka bahan
ini digunakan sebagai pengganti rabuk kuda, dengan demi-
klan dapat mengurangl biaya operasional. Persentase ni-

trogen CMS lebih tinggi dibandingkan dengan rabuk kuda,
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Kandungan nitrogen pada CMS di Proyek Baros ialah 2,20 %
sedangkan rabuk kuda mengandung nitrogen sebesar 0,80 %
(Fermor et al., 1985).

Menurut Fermor et al. (1985) urea dan amonium sul-
fat merupakan sumber nitrogen pada kompos yang dapat di-
golongkan sebagal senyawa akitivator.

Gipsum berguna untuk memperbaiki struktur fisik
kompos dan dapat mengikat asam oksalat yang dihasilkan
vada saat -pengomposan,

Selama proses pengomposan berlangsung, suhu akan
‘meningkat, Perubahan suhu pada pengomposan di Proyek
Baros dapat dilihat pada Tabel Lampiran 8, Meningkatnya
suhu saal pengomposan disebabkan oleh panas yang dilepas-
kan ketika terjadi perombakan seayawa kompleks menjadi
senyawa sederhana akibat aktivitas mikroba, Senyawa kom-
pleks sepertl selulosa dan lignin dirombak menjadi gula
‘sederhana,sepertiuglukosa,,£ruktosaMdan:xilea, Gula se-
cderbana ini dapat diserap langsung oleh jamur sebagal
sumber karbon dalam nutrisinya (Wood dam Fermor, 1985),
Selain itu juga dihasilkan amonia saat Pengomposan,

Jika bahan yang digunakan untuk medium tumbuh jamur
tidak dikomposkan terlebih dahulu, maka pertumbuhan jamur
lebik lambat, Hal ini dikarenakan jamur mengurai sendiri
senyawa kompleks menjadi gula sederhana untuk nutrisinya.

Setelah pengomposam selesai, kompos dipasteurisasi

untuk membunuh bhama dan penyakit serta cendawan pesaing.
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Pasteurisasi kompos di Proyek Baros memberikan ha-
51l yang baik karena pada budidaya jamur kancing serang-
an patogen masih rendah, begitu pula dengan cendawan pe-
saing. Berdasarkan hal tersebut di atas, tujuan pasteu-
risasi telah tercapai., Selain itu, pasteurisasi kompos
dapat menginduksi aktivitas mikrobe termofilik untuk me-
lakukan dekomposisi kompos, Jika kompos terpasteurisasi
dengan baik maka dapat menjadi medium selektif untuk per-
tumbuban jamur yang dibudidayakan (Chang dan Li, 1982),

‘Karena bibit disimpan dalam lemari peadingin pada
subu 6 C maka sebelum ditanam pada kompos, botol bibit
dikeluarkan dari kotak pendingin kurang lebih 2 Jam sebe-
lum penanaman., 'Tujuannya untuk menjaga agar bibit tidak
mnengalami perubahan subhu drastis pada saat ditanam di
kompos yang bersuhu 25«28 €., Jika bibit mengalami peru-
bahan subu drastis maka bibit mengalami gangguan pertum-
buhan bahkan kematian,

Kadar alr kompos saat penanaman bibit harus dijaga
untuk memperfahankam kelembaban kompos, Kelembaban kom-
vos akan menetralisir panas hasil proses metabolisme bi-
bit saat mulai tumbuh dan menyebar &i kompos (Chang dan
Miles, 1982),

Kompos di Proyek Baros memiliki pH 7-7,2 yang meru-
pakan pH optimum untuk pertumbuhan miselium. Miselium ja-

mur kancing tumbuh baik pada pH 6,5-7,5.
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Meskipun hampir semua syarat yang diperlukan untuk
budidaya jamur kancing telah dipenuhi, namun hasil panen
yang didapatkan belum optimum. Berdasarkan data yang di-
dapat saat praktek lapang (Tabel Lampiran 2) terlihat
bahwa hasil panen untuk satu rumah Jamur dalam satu si-
klus tanam ialah 32,720 kg atau 6,06 ké/ma. Selama budi-
daya pada periode 1987/1988 hasil panen terbaik ialah
17,22 kg/m® (Tabel Lampiran 1).

Hasil yang belunm optimum tersebut diduga karena
sistem isolasi udara rumah jamur kurang baik, atau kare-
na kualitas bibit yang menurun akibat disimpan lama dalam
kotak pendingin (kurang lebih 2 bulan)., Selain itu botol
bibit tidak dilengkapi label tanggal inokulasi bibit se-
bingga kemungkinan bibit telah lama dibuat dan ketika di~-
tanam, daya tumbuhnya telah menurun, Hal ini dapat meng-
akibatkan tubth buah yang terbentuk menjadi sedikit, Se-
bab lain menurunnya kualitas bibit karena pada saat di-
angkut ke Proyek Baros, botol bibit sering tergomcang.

Serangan hama pada budidaya jamur kancing belum di-
temukan, sedangkan serangan peayakit ditemukan hanya pada
beberapa tubuh buah saja. Hal ini disebabkan karensz per-
lengkapan budldaya telah didesinfeksi dan kompos telah
dipasteurisasi dengan baik,

Penyakit yang menyerang tubuh buah jamur kancing
tidzk diidentifikasi pada saat praktek lapang, tetap: di-
duga diaebabkan oleh bakteri Pseudomonas folaasii.
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Bakteri ini menyebabkan bercak coklat pada tubuh buah Ja-
mur kancing yang terserang (Gandy,.1985)

Pada kompos di bak tanam jamur kancing dijumpai
cendawan yang mempunyal koloni berwarna hijau., Cendawan
ini tidak menyebabkan penyakit pada tubuh buah,.tetapi
merupakan pesaing miselium Jamur kancing dalam memperoleh
- nutrisi, Cendawan ini tidak diidentifikasi saat praktiek
lapang, tetapi diduga'dari genus Peniciliium (Hayes,
1978b), atau Trichoderma (Nurman dan Kahar, 1984),

Dalam setiap budidaya jamur, biaya usaha selalu
diperhitungkan terutama untuk usaha komersial, Biaya.
operasional budidaya jafiur kancing satu siklus taram un-
tulk satﬁ rumah jamur diperkirakan Rp 472 061,50 (rincian
perditungan biaya pada Tabel Lampiran 6). Oleh karena
itu untuk menutupi biagé operasional maka batas minimum
hasil panen yang harus dicapai izlah sejumlah 94,65 kg
atau 17,53 kg/m>,

Hasll panen belum dapat menutupi biaya operasional,
tetapi karena fujuan budidaya jamur ini merupakan suatu
percobaan dan bukan uniuk mencari keuntungan, hasil yang
didapatkan tersebut merupakan suat&-tantangan untuk me-

ningkatkan cara budidaya selaniutnya,

Budidaye Jamur Merang
Seperti budidaya jamur kancing, pada budidaya Jamur

merang hamplr semua syarat budidaya telah dipenuhi kecuali
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bentuk rumah jamur yang kurang sempurna, Rumah jamur me-
rang di Proyek Baros tidak dilengkapi dengan jendela ven-
tilasi udara, Selain itu dindingnya hanya terbuat dari
plastik dengan ketebalan 0,5 mm, Hal ini menyebabkan
suhu di dalam rumah jamur kurang terjaga dan cenderung
menurun sejak bibit ditanam (Tabel Lampiran 10).

Rata-~-rata suhu di dalam rumah Jamur sejak penanaman
sampai dengan panen ialah 24,52 € dan rata-rata suhu kom-
| posnya ialah 24,28 C. Oleh sebab itu pertumbuhan miseli-
um kurang optimum, Pertumbuhan optinum miselium Jamur
merang yaitu pada 32-34 C (Chang dan Li, 1982)., Jika su-
hu di bawah 20 C miselium tidak tumbuh (Chang, 1972).

Pada hari kesepuluh setelah penanaman bibit primor-
divm baru terbentuk dan masih sedikit Juamlahnya. Hal ind
terjadi karena pertumbuban miselium yang lambat sebab
lingkungan tumbuhnya kurang mendukung, Jika lingkungan
tumbuh mendukung pertumbuhan miselium Jamur merang, pri-
mordiuvm akan terbentuk pada hari ketujuh setelzah bibit
ditanam (Chang dan Li, 13982).

Panen dilakukan kurang lebih pada hari ketiga belas
setelah penanaman bibit, Pada sgaat panen pintu rumsh ja-
mur dibuka, Tujuannya ialah untuk membantu sirkulasi-&dau
ra di dalam rumah jamur (hasil tanya jawab dengan pimpinan
Proyek Baros). Pada panen pertama tubuh buzh yang dipanen

sedikit karena sebagian jamur masih berbentuk miselium,
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primordium atau bentuk kancing. Sedangksn jamur yang di-
panen ialah yang berada pada fase telur (Gambar 8),

Waktu panen dilakukan dua kali sehari., Jika ter-
lambat dipanen banyak tudung jamur yang telah terbuka se-
hingga hasil panen yang dapat dijual menjadi berkurang,
Jamur yang terlambat dipanen dapat dilihat pada Gambar Q.

Gambar 9, Jamur yang Terlambat Dipanen

Kompos dengan formula I dan II memberikan hasil pa-
nen masing-masing sebesar 16,045 kg atau 2,97 kg/m2 dan
14,970 kg ataw 2,77 kg/ma. Pari hasil panen tersebut
yang dayat dipasarkan ialah 10,93 kg (formula I) dan
11,27 kg (formula II). Sedangkan yang tidak dapat dipa-
sarkan ialah 5,11 kg (formula I) dam 3,70 kg (formula II).

Pencampuran dedak halus pada kompos memberikan hasil
panen yang sedikit lebih baik dibandingkan dengan ampas
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tapioka, Selisih antara hasil panen pada kompos yang
dicampur dedak halus dengan kompos yang dicampur ampas
tapioka ialah 1,08 kg atau 0,2 kg/um°.

Namun hasil panen tersebut masih rendah karena pa-
nen minimum budidaya jamur merang bila syarat budidayanya
terpenuhi ialah 5 kg/m2 (Nurman dan Kahar, 1984), Pene-
litian Sukamdi (1987) menunjukan rata-rata hasil yang ti-
dak jauh berbeda, yaitu 4,78 kg/m2 pada tebzl kompos
20 cm, Ketebalan kompos juga mempengaruhi hasil panen
Jjamur merang, Peningkatan hasil panen terjadi pada tebal
kompos 15, 20, dan 25 cm., Pada ketebéiaﬂ.zslém hasil
yang diperoleh rata-rata &,3 kg/me. Sedangkan di Proyek
Baros, ketebalan komposnya ialah 20 cm, olek karena itu
hasil pzmen masih dapat ditingkatkan lagi,

Sebab lain rendahnya hasil panen diduga karenz kua-
litas bibit yang kurang baik., Karena pada botol bibit
tidak dilengkapl label tanggal inckulasi bibit, maka ke-
mungkinan bibit telah lama dibuat, sehingga pada saat di-
tanam, daya tumbubknya telah menurun, Hal ini mengakibat-
kan tubuh buah yang terbentuk sedikit.

Hame yang menyerang tubuh buah jamur merang belum
ditemukan, tetapl serangga yang dianggap sebagai vektor
penyakit telah ditemukan dalam rumah jamur, yaitu semut

dan sejenis lalat buzh,
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Penyakit yang ditemukan menyerang tubuh buah Jamur
merang mengakibatkan tubuh buah tidak dapat membesar, ke-
riput dan akhirnya membusuk, Penyakit ini diduga dise-

babkan oleh cendawan Verticillium malthousei (Rismunan-

dar, 1984) atauEVerticillium agaricicotum (Chang, 1978),

Cendawan yang sering menjadi gulma pada budidaya
Jjamur merang ialah Coprinus sp. Pada kompos yang citum-
buhi Coprinus sp. tubuh buah Jjamur merang yang tumbuh se-
¢llit sekali seperti terlihat pada Gambar 10,

Gambar 10, Tubuh Buah Coprinus sp. (*) 4i
antara Jamur Merang

Basuki (1981) mengatakan bahwa Coprinus mempunyai
pengaruh yang menghambat pertumbuhan jamur merang, dian-

faranya yaitwe C. cinereus yang mempunyai daya saing dan
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daya hambat yang tinggi. Cendawan ini mengakibatkan pe-
ourunan yang sangat besar dari jumlah total tubuh buah
yang terbentuk, Sedangkan Baker dan Cook (1974) menye-
butkan bahwa C, fimetarius ¢apat menghambat pertumbuhan
miselium jamur yang dibudidayskan seperti A. bisvorus,

Karena serangan penyakit masih rendah, maka cara
yang digunakan untuk mengatasi hal ini ialah dengan memi-
buang tubub buah jamur merang yang terserang penvakit
agar tidak menular ke tubuh buah lainnya.

Biaya operasional budidaya jamur dalam satu siklus
tanam untuk satu rumah jamur ialah Rp 124 775,00 (Tabel
Lampiran 7). Untuk menutupi biaya operasional, hasil pa-
nen minimum yang harus dicapai izlah 5,77 kg/mz. Hasil
panen jamur merang pada budidaya awal ini belum dapat me-
nutupi biaya operasional, tetapi karena tujuannya merupa-
kan suatu percobaan dan untuk merjajaki kemungkinan usaha

budidaya jamur merang, maka kegiatan indi terus ¢ilakukan,



KZSIMPULAN DAN SARAN

Kegimpulan

Hampir semua persyaratan dalam budidaya Jjamur kan-
cing dan jamur merang telah dipenuhi, namun hasil yang
didapatkan belum optimum. Hal ini disebabkan karena sis-
tem isolasi udara rumzh Jamur kurang sempurna, FPada bu-
didaya Jjamur kancing, kualitas bibit yang menurun karena
disimpan selama dua bulan dalam kotak pendingin juga ikut
mempengaruhi hasil panen,

Serangan hama belum ditemukan, sedangkan serangan .
venyakit masih rendah, Hal inl disebabkan karena kompos
telzah dipasteurisasi dengan baik,

Cendawan penyzing pada kompos Jamur kancing ialzh
cendawan yang koloninya berwarna hijau, diduga darl genus

Trichoderma atau Penicilliium, Sedangkan Coprinus sp. me-

rupakan cendawaln pesaing yang ditemukan pada budidaya
jamur merang,

Untuk mengatasi serangan penyakit, cara yang digu-
nakan yaitu dengan membuang tubuh buzah yang terserang pe-
nyakit, Sedangkan bila terdapat cendawan pesaing pada
kompos mzka cendawan tersebut dibuang,.

Jamur kancing dapat disimpan di kotak pendingin pa-
da suhu 6 C selama 1-2 hari sebelum dipasarkan, sedangkan
jamur merang harus dipearkan secepatnys karenz tidak da-

pat disimpan terlalu lama,
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| Saran

Sistem isolasi suhu udara di dalam rumah jamur kan-
cing dan jamur merang hendaknya disempurnakan. Dinding
rumah jamur kancing dan jamur merang sebaiknya dibuat da-
ri bahan yang mempunyai resistensi panas tinggi, misélnya
‘styro foam!

Untuk mengetahui kualitas bibit yang digunakan, se-
baiknya produsen bibit mencantumksn label yang menerang-
kan tenfang'nama Jamur, tanggal inokulasi bibit serta su-
hu penyimpanannya, dan juga pada label tersebut dicantum-

kan alamat produsen bibit.
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: Hasil penen total

luas tanam (5,4

Tabel 1. Hasll Panen Jamur Kancing dalam
Satu Siklus Tanam Periode 1987~
1988
. Rumzh Hasil panen

Jamur PY"

B Total Per m

kg % kg % kg kg

I 62,880 84,74 11,325 15,26 74,205 13,74
1T 20,485 90,36 2,185 9,64 22,670 4 y20
111 30,045 85,21 5,215 14,79 35,670 6533
v 23,165 83,71 4,595 16,29 28,210 5422
v 51,925 81,81 11,545 18,19 63,470 11,75
VI 29,650 61,49 18,575 38,51 48,225 &,33
VIT 51,440 55,34 41,520 LL,66 92,960 17,21
VIII 48,955 95,36 25380 L,6L 51,335 Gy 51
X 21,385 97,94 0,450 2,06 21,835  L,04
X 69,970 98,83 0,825 T,16 70,795 13,11
X1 69,471 100,00 - - 69,471 12,86
XII 15,350 100,00 - - 15,350  2,84.
£ITT 17,240 92,66 1,365 7,34 18,605 3.kl
IV 18,670 69,93 0,125 ,66 19,795 3,67
.4} 4,807 100,00 - - 4,807 0,30
X¥I 55,063 96,86 1,780 3,14 56,843 10,53
R 32,720 €,06
A i Hasll panen yang dapat dipasarkan
B 3 Hasil panen yang tidak dapat dipasarkan
E : Hasil pengamatan saat praktek 1apangm2)



Tabel 2, Hasil Panen Jamur Kancing dari Satu .
Rumzah Jamur

Tanggal panen Hasil panen
..... Beooas
22-6-1988 370
23-6-1988 500
24-6-1988 2 400
25-6-1988 500
26-6-1988 250
27-6-1988 600
28-6-1688 750
29-6-1988 325
30-6-1988 2 500
1-7-1988 450
2=7~-1988 -
3-7-1988 1 500
4~7=1988 3 350
S5~7=1988 4 500
6~7-1988 1 400
7-7-1988 250
8-7-1988 -
9-7-1938 2 500
10-7-1088 1 500
11~7-1988 750
12-7-1988 1 200
13=-7-1988 . -
14~7-1988 -
15-7-1988 500
16-7-1988 47000
17-7-1988 250
18-7~1988 450
Total 32.720

Hasil par_mz: 32 ?20 & : 5;4 m = 6059,26 g/ma
atau 6,06 kg/m°,



Tabel 3,

b2

Hasil Panen Jamur Merang dari Satu
Rumzh Jamur

Tanggal panen Hasil
Formula T Formula IX

A B Total A B Total
-------------------- oogoaooa-coo-oo-ooo.¢-
24-8-1988 75 - 75 £15 - 415
25-8-1988 1 530 200 1 730 1 280 800 2 080
26-8-1988 1 875 200 :2°075 3080 2:100 5 180
26-6-1988 1 380 250 1!630 500 125 625
27-8-1988 550 100 650 600 225 825
27-8-1988 185 1575 2 325 750 100 &50
26-8=-1988 650 225 875 L25 125 550
29-8-1988 300 190 2200 500 50 550
29-8-1988 250 - 250 250 - 250
30-8-1988 200 - 500 425 25 L5C
30-8~1988 300 - 3000 - L75 - L75
31-6-1988 250 - 250 850 - 850
31-8-1988 L25 150 575 (& - 75
1=9-1988 25 - 55 710 - 710
1-9-1988 516G - 210 325 - 325
2-9-1988 400 - LOO 40 - 40
2~5-1988 20 - 0 25 - 25
3-9-1988 6C 100 160 395 - 295
3-9-1988 125 10 135 100 - 100
Total 10935 5110 176045  11.270 37200 14,970
Per m® 2,02° 0,95 2,97 2,09 0,68 2,77

Formula I : kapas sisa pemintalan 150 kg, CaCO3 5 kg dan
" dedak halus 15 kg,

Formula I1:

A

Kapas
ampas
: Hasil
B : hasil

Cals.

sisa pemintalan 165 kgs 3

tapioka (onggok) 9 kg,
panen yang dapat dipssarkan
Panen yang tidak dapat dipasarkan

11 kg dan
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Tabel 4. Komposisi Beberara Senyawa Kimia
Ampas Tebu (Geerling, 1909)

Senyawa Persentase
Selulosa (termasuk oksiselulosa) 55
Xilan 20
Araban b
Lignin 15
Asam asetat 6

Tabel 5. Kompoeisi Senyawa Kimia dari Dua
Varietas Kapas (Ward, 1955)

Senyawa Kapas
- Varietas asing Varietas empire
% %

Selulosa 94,93 95,30
Protein (N x 6,25) 1,20 1,00
Abu 0,67 0,50
Malam 0,57 0,75
Lsam pektat 0,78 0,99
L-asam malat 0,48 C,19
Asam sitrat 0,06 0,04
Asam organik lain 0,33 0,32
Gula 0,15 0,10

Senyawa lain 0,83 0,81
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Tabel 6, Prakiraan Biaya Operasional Budi-
daya Jamur Kancing dalam Satu Si-
klus Tanam untuk Satu Rumah Jamur

L. 2 botol bibit jawmur x Rp 10 000
B, Bahan untuk kompos:

Rp 20 000,00

1. 478 kg ampas tebu x Rp 85,00 = Rp 41 596,00
2. 5h8 kg CMS x Rp 20,00 = Rp 10 900,00
3. 175 kg ampas tapioka X Rp 120,00 = Rp 26 250,00
L. 6,5 kg urea x Rp 125,00 = Rp 812,50
5. 28 kg gipsum x Rp 800,00 = Rp 22 400,00
Ce 70 liter minyzk tanah x Rp 200,00 = Rp 14 G00,00
De 2 rol plastik wrap x Rp 1 750,00 = Rp 3 500,00
¥, 1,5 m plastik x 6 x Rp 400,00 = Rp 3 600,00 -
¥. 2 karyawan x 113 hari x Rp 1 400,00 = Rp'316 400,00
G. Bahan bakar AC* = Rp 12 612,50
Biaya total . Bp 472 061,50

¥ ¢ Diasumsikan bahwa satu diesel digunakan untuk 16 ru-
mah jamur, Solar yang dibutuhkan selama sebuian .-
800 iiter ¢5800lli%er X Rp 205 = Rp 164 000,00, Se-
dangkan oli diperlukan sebanyak 18 liter = 18 liter x
Rp 2 100 = Rp 37 800,00. Total tiaya bahan bakar
izlah Rp 164 000,C0 + Rp 37 800 = Rp 201 800,00
untuk satu rumah jamur diperkirakan biaya bahan bakar-
nya ialah Rp 201 800,00: 16 = Rp 12 612,50
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Tabel 7. Prakiraan Biaya Operasional Budidaya
Jamur Merang dalam Satu Siklus Tanzm
untuk Satu Rumah Jamur

L. Formula I:

i
=
o

A, 3 botol bibit x Rp 1 500,00
B, Bahan untuk membuat kompos:

4 500,00

Ta 150 kg kapas sisa pemintalan
x Rp 85,00 = Rp 12 750,00

2. 5 kg CaC0z x Rp 125,00 = Ro 625,00
3. 15 kg dedak x Rp 110,00 = Rp 1 650,00
Total = Rp 19 525,00
IT, Formula IT:
4. 3 botol bibit x Rp 17500,00 = Rp L 500,00
B, Bahan untuk membuat kompos
1. 165 ke kapas sisa pemintalan
x Rp 85,00 = Rp 14 025,00
2. 11 kg CaCOg x Rp 125,00 = Rp 1 375,00
3. 9 kg ampas tapioka x
Rp 150,0Q~ = Rp 1 350,0C |

Total = Rp 21 250,00

11X, 20 liter minyak tanah
% Rp 200,00 = Rp 4 000,00

P

IV . Gaji 2 orang karyawan::

2 x 30 x Rp 1 400,00 Rp 84 000,00

i\

Biaya total

.Rp 128 ?75900




Tabel 8, Suhu Rata-rata Kompos Ampas Tebu
selama Proses Pengomposan

Lama pengomposan Suhu kompos
..... Hari a o ¢ s & o0 50 C L
1 56,33
2 38,;?
> 1,33
2 70,11 %
6 62,33
7 62,17
8 55,00
9 57583 &
10 63’50
11 67,83
12 70,83
13 70,17
14 71,16
15 71,00
16 74,16
17 72,00
: i
2 L]
20 68,83
21 69,00
22 69”',16
25 63,67
24 65,67 ,
25 61,66
26 53533
27 57533
28 48,67
29 57,00
30 45,83

*: Pembalikan kompos
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Tabel 9. KXandungan Protein dan Kalori pada
Jamur, Sayuran dan Buah-buahan
(Genders, 1982)

Jenis mata dagang Protein Kalori
% Kal/100 g
Jamur 3,5 210
Kentang 1,8 302
Kol 1:4 125
Wortel 1,0 160
Tomat 1,0 105
- Pisang 0,8 200

Jeruk 0,6 170
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Tabel 10. Subu Kompos dan Suhu Rumzh Janmur
Merang Sejak Penanaman Bibit Sam—
pal Panen Selesai

Hari Ke,. Subu
Kompos Rumah jamur
D
! 35 26
2 28 T24
3 28 26
L 28 26
b 28 2k
6 27 25
7 29 25
8 23 23
@ 0 25
10 28 28
11 26 27
i2 26 26
13 22 25
14 24 24
15 21 2k
16 22 2L
17 22 24
18 22 eh
12 21 25
20 22 23
27 23 23
22 21 24
23 22 23
24 21 26
25 22 21

Penanaman bibit pada hari ke-1, miselium tumbuh
pada hari ke-2 sampai ke-7, primordium terbentuk
pada hari ke-10, panen Pata hari ke-13 sampai ke-25
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